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ABSTRAK

Fadwa Tugan merupakan puisi yang melatarbelakangi sejarah bangsa Arab,
khususnya Palestina dijajah oleh Yahudi Israel. Kumpulan puisi Fadwa
Tuqan terbit pada tahun 1993 di Beirut. Puisinya memuat isu feminisme di
daerah terjajah sehingga masyarakat Palestina mengalami kekerasan dan
penindasan yang dilakukan oleh kolonialisme dan patriarki khuusnya
perempuan. Meskipun perempuan Palestina mengalami penindasan mereka
tetap menyuarakan perlawanan walaupun suara mereka tidak didengarkan.
Feminisme poskolonial mengkaji resistensi perempuan serta sikap mereka
terhadap kolonial dan patriarki. Peneliti memilih perempuan suabltern sebagai
objek formal untuk menganalisis objek material yang berupa kumpulan puisi
Fadwa Tugan yang terdapat fenomena-fenomena ketidakadilan dalam
masyarakat Palestina oleh kolonial pada tahun 1948, khusunya penindasan
pada perempuan. Peneliti menggunkan metode kualitatif-deskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah menguraikan bentuk penindasan ganda terhadap
perempuan subaltern dan menjelaskan perlawanan perempuan subaltern yang
mengalami penindasan ganda dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan. Hasil
penelitian ini adalah bahwa perempuan Arab Palestina digambarkan sebagali
sosok yang subaltern yang mengalami penindasan ganda oleh penjajah Israel
dan pribmi seperti marginal, inferior, dan subordinant. Perempuan Palestina
yang mengalami penindasan melakukan perlawanan kepada kolonial Israel

dan laki-laki pribumi dengan resistensi terbuka dan tertutup (simbolik).

Kata Kunci : Feminisme Poskolonial, Perempuan Subaltern, Resistensi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis iini berpedoman

pada surat keputusan bersama Depertemen Agama dan Menteri Pendidikan da

Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 september 1987 no: 158/1987/ dan

nomor: 0543b/U/1987.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba’ B Be
o T& T Te
& Sa’ S Es (dengan tidak
titik atas)
Jim J Je
c
c Ha H Ha (dengan tidak
titik bawah)
. Kha’ Kh Ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Zal V4 Ze (dengan tidak
titik di atas)
R&’ R Er
J
Zai Z Zet




o Sin S Es

& Syin Sy Es dan ye

2 Sad S Es (dengan tidak
titik di bawah)

2 Dad d De (dengan tidak
titik di bawah)

b Ta t Te (dengan tidak
titik di bawah)

b 7& z Zet (dengan tidak
titik di bawah)

¢ ‘Ain 3 Koma di atas

i Gain G Ge

o F&’ F Ef

é Qaf Q Qi

5 Kaf K Ka

J Lam | ‘el

f’ Mim M ‘em

3 NQOn N ‘en

5 Waw W W

Ha H Ha




Hamzah

Apostrof

Y&

Ye

B. Konsonon Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

s Linss Ditulis Muta’aqqidah
sds ditulis ‘Gddah
C. T4’ Marbiitah di Akhir Kata
Bila dimatikan tulis h
Lo Ditulis Hikmah
2o Ditulis Jizyah

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka ditulis

dengan h

;L:Sji}[\ :\.A\Jf

Ditulis

karamah al-auliya’

Bila ta® marbtitah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan dammah

ditulis t

edll 315

Ditulis

Zakah al-fifr
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Vokal Pendek

Fathah A
Kasrah |
Dammah U
Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
idala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
- Ditulis Tansa
K;M
Kasrah + ya’ mat Ditulis 1
ﬁ; Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
s Ditulis Furid
Vokal Rangkap
Fathah + ya" mati Ditulis Ai
vg“" Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jss Ditulis Qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

xii




("”‘jﬁ Ditulis A’antum
sl Ditulis U'iddat
é S o Ditulis La’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah
ol 2 Ditulis Al-Qur’an
| Ditulis Al-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf [ (el) nya.

;W‘ D|tUI|S As-Sama’

%) Ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya

295l Ditulis Zawi al-furad

| J.J ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1917 telah terjadi perperangan antara Palestina dan Israel
disebabkan karena perebutan penguasaan atas tanah Palestina sejak kekalahan
Turki Utsmani dalam peperangan dunia 1. Banyaknya orang Yahudi yang
tinggal di wilayah Palestina menyebabkan mereka menyatakan niatnya untuk
mendirikan Negara yang bernama Israel Pada tahun 1948 dibawah kekuasaan
Inggris.? Tak lama sebelum deklarasi Balfour yang menjanjikan tanah air
untuk orang Yahudi di negara Palestina telah memicu penindasan dan
ketidakadilan yang berkepanjangan antara Palestina dan Yahudi Israel,
sehingga masyarakat Palestina dibatasi oleh norma-norma sosial. Pada tahun
1948, ribuan orang Arab Palestina berduyun-duyun ke Nablus, kota tersebut
mengambil alih budaya kota-kota yang hilang seperti Jaffa, Haifa dan

Yerusalem Barat.

Kekerasan yang dialami oleh Masyarakat Palestina berdasarkan pada
alasan diskriminatif. Zionis Israel mengusir masyarakat Palestina dari wilayah
yang sedang mereka tempati. Kasus yang terjadi di Palestina adalah
penghancuran tempat tinggal secara besar-besaran yang dilakukan oleh militer
Israel, dikonfirmasi sebanyak 73 (tujuh puluh tiga), termasuk 41 anak-anak

menjadi tunawisma, dalam penghancuran tersebut terdapat 76 bangunan yang

! Muhsin Muhammad shaleh, Palestina: sejarah, perkembangan, dan konspirasi. (Gema
Insani Press, 2001), hal.45.

2Spencer C. Tucker. The Encyclopediaof the Arab-Israeli Confilct: APolitical,
Social,and MilitaryHistory. (California: ABC-CLIO, 2008).hal, 638.



termasuk di dalamnya rumah-rumah, kandang hewan, toilet serta perangkat
tenaga matahari. namun militer Israel mengatakan bahwa penghancuran
tersebut dilakukan karena bangunan-bangunan yang berada di wilayah
tersebut ilegal. Pihak berwenang israel menyebutkan angkanya jauh lebih
sedikit, dengan menyatakan “aktivitas penegakan hukum” telah dilakukan

termasuk tujuh tenda dan delapan kandang hewan.’

Sejak kolonial Israel berada di Arab Palestina, penguasaan penjajah
Palestina tidak hanya pada sumber yang dimiliki Palestina. Penjajahan Israel
menimbulkan banyak korban di Palestina, bahkan ribuan diantaranya termasuk
anak-anak, wanita, dan sampai relawan pun menjadi korban.* Dalam ruang
konflik, seperti perang hingga genosida, perempuan mengalami penjajahan
dan penindasan berlapis. Bukan hanya dilukai, dibunuh, dan diusir dari
tanahnya sendiri. Perempuan Palestina juga terenggut hak seksual dan
reproduksinya dalam situasi ini. Begitu juga perempuan Israel terenggut
haknya disini. Idealnya, perempuan seharusnya perempuan harus dilindungi
dari segala bentuk kekerasan, pelecehan, dan eksploitasi, baik secara fisik,
seksual, maupun emosional, Perempuan harus diperlakukan setara dengan
laki-laki ~dalam segala aspek kehidupan, tanpa adanya diskriminasi
berdasarkan jenis kelamin, dan perempuan harus memiliki hak dan kebebasan
untuk membuat keputusan atas hidupnya sendiri, tanpa intervensi atau tekanan

dari pihak lain.

® Alviana, M. Pelanggaran Ham Dalam Sengketa Bersenjata Di Palestina Oleh Israel
Dalam Perspektif Hukum Internasional. Dinamika, . (2022) 28(14), 5192-5211.

* Alviana, M. Pelanggaran Ham Dalam Sengketa Bersenjata Di Palestina Oleh Israel
Dalam Perspektif Hukum Internasional..



Dalam sistem patriarki, perempuan terpinggirkan dan disebut sebagai
manusia kelas kedua, terkungkung dalam ruang lingkup yang membatasi hak
dan kesempatan mereka. Mereka dianggap sebagai perempuan Dunia Ketiga
yang menjadi sasaran pemerintahan kolonial. Penindasan dan kurangnya
kemampuan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik merupakan hal yang
melekat pada perempuan di Dunia Ketiga. Perempuan Palestina diposisikan
sebagai golongan subaltern yang tidak dapat menyuarakan perlawanan
terhadap sistem terhadap sistem patriarki yang selama ini memenjarakan
mereka. Menurut Spivak, perempuan yang hidup dalam konteks kolonial yang
berbeda dianggap subaltern karena mereka tidak memiliki bahasa konseptual
untuk berbicara karena tidak ada laki-laki kolonial ataupun pribumi yang
mendengarkan mereka.” Hal ini menjelaskan bahwa perempuan terbelenggu
dalam batasan ekspresi diri, tak mampu menyuarakan pikiran dan perasaannya

secara langsung, dan dipaksa untuk bergantung pada representasi orang lain.

Istilah subaltern sebagai kelompok subjek yang ditindas serta
dimarginalkan keberadaannya dalam struktur kekuataan politik hegemonik
yang dominan. Namun, dalam konteks yang dimaksud Spivak, subaltern
merujuk pada perempuan Dunia Ketiga yang dianggap tidak lebih hanyalah
sebagai sebuah bayangan karena tidak memiliki sejarah dan tidak dapat

bersuara.® Posisi subaltern dalam kajian pascakolonial sebagai subjek sejarah

> Leela Gandhi. Postcolonial Theory: A Critical Introduction. (New York. Columbia
University Press, 1998).hal,7.

® Gayatri Chakravorty Spivak, Can the Subaltern Speak?. (Basingstoke: Macmillan,
1988), hal. 82.



pun dapat diperdebatkan olehnya karena ia memahami posisi kaum subaltern

yang tidak bisa keluar dari ketertindasan.

Dalam konteks subaltern, kelompok dominan secara tidak etis
menggunakan suara kelompok minor untuk memanipulasi opini publik dan
memperkuat kekuasaan mereka. Dapat dikatakan bahwa Posisi subaltern
dikonstruksikan sebagai alat hegemoni, melambangkan kekuatan menyeluruh
suatu kelompok untuk mengendalikan dan menindas kelompok lain. Dalam
perspektif Spivak, subaltern dianggap menyuarakan atau merepresentasikan
dari apa yang diwakilinya. Faktanya representasi hanyalah sebuah tools untuk
memuncaki dominasi. Subaltern dianggap sebagai topeng dalam mewakili

kaum marjinal yang sesungguhnya mereka tidak diprioritaskan.”

Isu Palestina merupakan salah satu topik dan tujuan puitis terpenting
dalam puisi Arab kontemporer. Setidaknya, selama abad kedua puluh, hal ini
mewakili lahan subur dalam hati nurani bangsa Arab dan Islam. Kebudayaan
Palestina dengan puisi sebagai garda depannya mampu mengawal semangat
kebangsaan Palestina. Ada banyak gambaran Palestina dalam puisi. Ini adalah
negeri dengan waktu yang telah direbut, waktu yang hilang, bahasa berdarah,
berbagai simbol dan konotasi, dan kepribadian aneh yang hilang. Isu Palestina

mengambil aspek penting dalam puisinya.

Fadwa Tugan dikenal sebagai salah satu penyair Palestina yang

paling terkemuka abad ke-20. Dalam puisinya, ia membahas fenomena-

" Rahmat Setiawan, “Subaltern, Politik Etis, Dan Hegemoni Dalam Perspektif Spivak,”
Jurnal POETIKA 6, no. 1 (2018): 12, https://doi.org/10.22146/poetika.35013.



fenomena kepedihan akibat pengasingan, pemenjaraan, dan pelecehan terus-
menerus yang dialami perempuan Palestina oleh laki-laki kolonial dan
pribumi. Puisi Fdwa Tugan membawa berbagai isu yang mencapai tingkat
perjuangan. Puisi-puisinya bervariasi antara revolusi melawan penjajah Zionis
yang brutal dan melawan ketidakadilan masyarakat, dan pengalaman

perempuan dalam cinta dan sikap kemanusiaan perbatasan dunia Arab.®

Salah satu puisi Fadwa Tugan yang menceritakan tentang penindasan
perempuan atas kebebasan dalam budaya patriarki, Palestina. Puisi Fadwa
menjelaskan tentang keadaan perempuan Palestina yang terjerat dalam
belenggu penindasan, hak-hak mereka dirampas oleh tentara Israel, dan
mereka dipaksa tunduk pada dominasi kekuasaan kolonial. Sebagaiama

kutipan di bawah ini:
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° Fadwa Tuqan, al-4 'malu al-Asyi’riyah al-Kamilah, (Sagiet al-Janzeer, Beirut, 1993),
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Hari badai setan melanda dan meluas
Hari banjir hitam
Saya menyebutnya pantai yang kejam
Mereka bernyanyi, dan melintas di langit barat

Pohon itu tumbang
Dan batang kokohnya hancur, dan tidak ada yang tersisa
Cahaya

Kutipan puisi di atas menjelaskan bahwa penjajah Israel
merepresentasikan kekuatan patriarki yang menindas. Sedangkan, bangsa

Arab digambarkan pihak yang lemah, yang lemah dan tak berdaya, dipaksa

tunduk pada dominasi mereka. Pada kalimat 3>2Jl «sa diumpamakan

sebagai “perempuan yang tumbang”. Maksudnya, bahwa perempuan Arab
khusunya Palestina mudah didominasi oleh kuasa patriarki laki-laki bangsa
Israel. Penjajah Israel merupakan pihak yang mendominasi dan berkuasa atas

perempuan Arab sehingga mereka tersubordinasi oleh kuasa patriarki laki-laki.

Penindasan terhadap perempuan juga hadirkan melalui lelaki pribumi.
Dikisahkan bahwa, perempuan Arab Palestina terkepung oleh adat istiadat dan
tradisi ketika tumbuh dewasa. Mereka terkungkung karena posisinya sebagai
anak perempuan dianggap tidak penting sehingga mereka tidak mendapatkan
kebebasan, sedangkan kehadiran anak laki-laki dianggap sangat penting
karena hanya anak laki-laki yang dapat melanjutkan perjuangan untuk

memperjuangkan kemerdekaan. Sebagaimana kutipan puisi berikut:
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“Malam penjaraku yang terkunci
Dan jika pintu penjaraku terbelah, aku akan keluar
Dari sana terlihat mata monster besar
Dia adalah algojo kejamku, anak kebencian
Kekerasan, penderitaan , dan kejahatan
Dia tirani dan mabuk oleh kejahatan
Dan menyiksa setiap jiwa yang lemah”

Kutipan di atas menggambarkan perempuan Palestina merasa
terperangkap dalam lingkungan yang membatasi dan menyiksanya yang
dikontrol oleh laki-laki pribumi atas kehidupan mereka. anak perempuan yang
yang tunduk di bawah kontrol penuh ayah mereka. la memiliki keberanian
untuk menantang terhadap aturan keluarga yang patriarki. Ayahnya memaksa
anak perempuannya tidak memiliki kebebasan dalam kehidupan mereka.
Dalam sistem keluarga seorang ayah yang lebih berkuasa sehingga anak

perempuannya tidak berani untuk membantah ayahnya

Berdasarkan paparan dan penalaran yang telah dijelaskan, peneliti
menganggap penting untuk memilih teori Feminisme Poskolonial sebagai

objek formal untuk membedah dan menganalisis puisi Fadwa Tugan sebagai

0 Fadwa Tuqan, al-4 ‘'malu al-Asyi riyah al-Kamilah,



objek materialnya. Dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan, yaitu : ¢ il O gkl
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peneliti  melihat fenomena-fenomena ketidakadilan dalam masyarakat
Palestina oleh kolonial pada tahun 1948 khusunya penindasan terhadap
perempuan. Meskipun dalam penindasan, perempuan Palestinan berupaya
menyuarakan perlawanan atas kekerasan dan penindasan penjajah Israel dan
patriarki pribumi Palestina. Maka dari itu, kajian tentang perempuan subaltern
menjadi menarik untuk dikaji dalam puisi Tugan yang berusaha menyuarakan

pengalaman perempuan Palestina yang berasal dari kelas bawah.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang terlah diuraikan, penelitian ini
mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan. Dengan demikian, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk penindasan ganda perempuan subaltern dalam
kumpulan puisi Fadwa Tugan?
2. Bagaimana perlawanan perempuan Subatren yang mengalami

penindasan ganda dalam puisi Fadwa Tugan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki

beberapa tujuan, yaitu:

1. Menguraikan bentuk penindasan ganda perempuan subaltern dalam
kumpulan puisi Fadwa Tugan.

2. Menjelaskan perlawanan perempuan subatren yang mengalami
penindasan ganda dalam puisi Fadwa Tugan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang menggunakan objek formal perempuan subaltern
dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan diharapkan dapat diperoleh pengetahuan
baru yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan penerapannya secara

langsung.

a. Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan memperkaya
khazanah i1lmu pengetahuan mengenai kajian feminisme poskolonial.
Penelitian ini juga di harapkan mampu memberikan suatu manfaat untuk
memperkaya teori sastra secara teknik analisis terhadap karya sastra
khususnya tentang perempuan subaltern.
b. Secara praktis
1) Bagi Peneliti
Dapat memahami dan menganalisis puisi dalam usaha

meningkatkan daya aspresiasi pembaca terhadap sebuah karya



sastra berbentuk puisi, terutama apresiasi mengenai perempuan
subaltern dengan pendekatan feminisme poskolonial.
2) Bagi pembaca

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sarana sosialisasi
yang efektif untuk mengenalkan feminisme dalam karya sastra
yang terhubung dengan kolonialisme, dan memotivasi penikmat
sastra dan akademisi untuk terus mengeksplorasi dan
mengembangkan kajian sastra, serta menjadi sumber materi ajar
yang bermanfaat bagi pengajaran sastra.

1.5 Kajian Pustaka

Puisi cukup mendapat perhatian bagi penikmat sastra di dunia Arab
maupun di Indonesia, antara lain menjadikan puisi sebagai objek penelitian
terutama di bidang sastra dan juga di bidang bahasa. Adapun kajian tentang
perempuan Subaltern telah dilakukan pada penelitian sebelumnya dengan
menggunakan objek material maupun objek formal yang berbeda. Beberapa
penelitian yang diketahui juga membahas tentang perempuan subaltern

sebagai bagian dari objek penelitian, adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Rahimal Khair dengan judul
“Representasi Perempuan Subaltern Dalam Novel Lail Wa Qudhban Karya
Najib Al-Kailani (Kajian Pascakolonial)”. Penelitian ini  mengkaji
ketertindasan dan pembungkaman yang dihadapi tokoh perempuan subaltern
(Inayat) dalam menyuarakan ketertindasannya dalam novel "Lail wa

Qudhban" karya Najib al-Kailani. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya
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kontradiksi antara Najib al-Kailani sebagai sastrawan muslim dengan
penggambaran tokoh utama perempuan dalam novelnya yang melakukan
perselingkuhan. Penelitian ini menggunakan teori pascakolonial Gayatri C.
Spivak untuk melihat suara subaltern perempuan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang dibantu dengan
dekonstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inayat, sebagai perempuan
subaltern, tidak dapat berbicara dan menyuarakan ketertindasannya karena
dibungkam oleh aturan gender, konstruksi sosial, dan tindakan laki-laki yang
bertujuan menindas dan menguasainya. Meskipun Inayat berusaha
memberontak, upaya tersebut dianggap tidak heroik dan justru dapat
menghilangkan harga dirinya. Melalui novel ini, Najib al-Kailani mencoba
merepresentasikan ketidakmampuan perempuan subaltern untuk berbicara
dalam masyarakat Mesir serta mencoba menghadirkan bentuk baru sastra

Islam yang berisi narasi Islam dan kemanusiaan.™

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Octo Dendy Andriyanto,
Meilita Hardika, Tengsoe Tjahjono, Haris Supratno dengan judul “Subaltern
Pada Novel Jemini Karya Suparto Brata (Perspektif Gayatri Spivak)”. Dalam
penelitian ini mengkaji tentang bagaimana perempuan digambarkan sebagai
perbudakan, korban penyiksaan, dan ketidakbebasan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami posisi subaltern perempuan, struktur kekuasaan yang

menindas mereka, dan bentuk perlawanan yang mereka lakukan. Penelitian ini

11 R, Khair. . Representasi Perempuan Subaltern Dalam Novel Lail Wa Qudhban Karya
Najib Al-Kailani (Kajian Pascakolonial) Doctoral Dissertation, (2020)Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta).
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menggunakan metode kualitatif deskriptif dan mengedepankan interpretasi
serta kedalaman makna. Teori yang digunakan adalah Subaltern Gayatri

Spivak dengan pendekatan poskolonial.

Hasil penelitian ini mengungkapkan realitas kehidupan subaltern
perempuan di Tangsi. Di sana, mereka hidup terkungkung dalam lingkaran
penyiksaan, keterbatasan, dan perbudakan. Namun, di tengah penindasan
tersebut, mereka menunjukkan perlawanan melalui Feminisme Modern
Behaviour, menegaskan otentisitas hak-hak kemanusiaan mereka. Sikap
Jemini yang penuh rasa ingin tahu merepresentasikan kemajuan perempuan
dalam menyikapi hidup. Kedewasaannya dalam bersikap menunjukkan
ketangguhan perempuan dalam menghadapi berbagai karakter di sekitarnya,

sekaligus memperkuat eksistensi feminisnya.*?

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sulistianawati dengan judul
“Pribumi Subaltern Dalam Novel Lampuki Karya Arafat Nur (Kajian
Poskolonial Gayatri C. Spivak)”. Penelitian ini membahas pengalaman
masyarakat adat subaltern di Aceh yang telah ditetapkan sebagai Daerah
Operasi Militer, menjadi sasaran penindasan tentara pemerintah dan gerakan
bawah tanah. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pemberontakan
terselubung sebagai bentuk perlawanan terhadap penyalahgunaan kekuasaan.
Penelitian ini juga melihat dampak pemberontakan tersebut pada kaum

subaltern, seperti pelecehan seksual, mentalitas down, dan pemiskinan.

2 Octo Dendy Andriyanto et al., “Subaltern Pada Novel Jemini Karya Suparto Brata
(Perspektif Gayatri Spivak),” Lokabasa 12, no. 1 (2021): 91-100, https ://doi.org/10.175 09/ jlb.v
12i1.34140.
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Hasil penelitian ini mengungkap kekejaman penguasa kolonial, dua bentuk
perlawanan kaum subaltern (caci maki dan pemberontakan), serta konsekuensi
fatal yang mereka alami. Konsekuensi tersebut menyebabkan kaum subaltern
semakin termarginalisasi dan tak berdaya. Pola pikir kolonial yang menindas
dan merampas hak rakyat menjadi akar permasalahannya, di mana penjajahlah

yang memicu terorisme dan pemberontakan.™®

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Ulul Albab
dengan judul ”Feminisme Poskolonial dalam Novel Layali Turkistan Karya
Najib Kailani”. Perempuan Turkistan yang berjuang melawan penindasan
ganda: dari budaya patriarki pribumi dan penjajah. Novel ini cocok dianalisis
dengan teori feminisme poskolonial, yang menelaah permasalahan perempuan
di wilayah terjajah. Penelitian ini menggunakan teori feminisme poskolonial
untuk menguraikan penindasan ganda yang dialami perempuan dalam novel
Layali Turkistan. Penelitian ini juga menjelaskan sikap perlawanan mereka
dalam menghadapi penindasan tersebut. Adapun Peneliti menggunakan

metode hermeneutik-dialektik.'*

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Aulia Normalita dan Aziz
Fauzi Dengan judul “Hibriditas, Mimikri, Dan Ambivalensi Dalam Novel
Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan: Kajian Poskolonial”. Penelitian ini

menunjukkan peninggalan penjajah berupa kebudayaan, pola pikir, dan

3 Sulistianawati,“Pribumi Subaltern Dalam Novel Lampuki Karya Arafat Nur (Kajian
Poskolonial Gayatri C. Spivak),” Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 13, no. 2 (2020):
155, https://doi.org/10.30651/st.v13i2.4533.

* Muchammad Ulul Albab, “Feminisme Poskolonial Dalam Novel Layali Turkistan
Karya Najib Kailaniy,” Tesis, 2021.
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kebiasaan. Masalah dalam penelitian ini  menelisik macam-macam
peninggalan yang ditinggalkan penjajah pasca merdeka. Tujuan penelitian
mendeskripsikan hibriditas, mimikri dan ambivalensi yang terdapat dalam
novel Cantik itu Luka. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teori poskolonial Young berupa hibriditas, mimikri, dan
ambivalensi. Metode penelitian  deskriptif kualitatif dengan pendekatan
poskolonial. Sumber data berupa novel Cantik itu Luka. Hasil penelitian
menunjukkan tujuh belas data berupa hibriditas, mimikri dan ambivalensi.
Hibriditas ditemukan delapan data berupa bahasa, pola pikir, dan budaya.
Mimikri tujuh data berupa pakian, barang, dan gaya hidup. Ambivalensi
berupa strata sosial terdiri dari dua data. Simpulan dari ketiga kategori tersebut
berupa kebiasaan dan budaya yang melekat serta peniruan yang dahulu

ditirukan oleh pribumi yang masih ditemui di era sekarang.™

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh lit Purnama Asri denagn
judul “Resistensi Tokoh Aku Terhadap Kolonialisme Di Musirawas Dalam
Novel Kepunan Karya Benny Arnas”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap bentuk-bentuk perlawanan terhadap kolonialisme tokoh "Aku™ di
Musirawas dalam novel Kepunan karya Benny Arnas. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori postkolonial. Analisis data dilakukan dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk perlawanan yang diidentifikasi oleh tokoh
"Aku" dalam novel Kepunan. Peneliti mendeskripsikan informasi tentang

perlawanan bentuk mimikri, hibriditas, diaspora, dan ambivalensi melalui

> A Normalita, A Fauzi, A. Hibriditas, Mimikri, dan Ambivalensi dalam Novel Cantik Itu
Luka Karya Eka Kurniawan: Kajian Poskolonial. Alayasastra, 2021. 17(2), 175-191.
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bukti-bukti berupa kutipan. Selain itu, peneliti menafsirkan perlawanan yang
dilakukan oleh tokoh "Aku" terhadap pemerintah kolonial Belanda di
Musirawas dalam bidang pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tokoh "Aku™ memiliki sikap kritis terhadap diskriminasi pemerintah kolonial
Belanda di bidang pendidikan. Tokoh "Aku™ memiliki sikap Kkritis, yaitu
kesadarannya memiliki hak yang sama dengan penjajah Belanda. Tokoh
"Aku" menentang pemerintah kolonial Belanda dalam hal intelektualitas yang
perlu dihormati. Intelektualitas membantu tokoh "Aku™ untuk mendapatkan

kemerdekaan dari penjajahan Belanda.™

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Iswadi Bahardur dengan
judul “Subaltern jugun ianfu dalam cerpen Kapotjes dan Batu yang Terapung
karya Faisal Oddang: Tinjauan poskolonial Gayatri Spivak”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengungkapkan permasalahan perempuan
pribumi yang mengalami subalternitas karena dipaksa menjadi jugun ianfu
(comfort women) oleh tentara Jepang pada masa penjajahan tahun 1942-1945.
Sumber data yang digunakan adalah cerpen berjudul "Kapotjes dan Batu yang
Terapung" karya Faisal Oddang. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan analisis isi. Data yang dianalisis berupa satuan
kata, frasa, dan kalimat dalam narasi serta dialog antartokoh yang
menggambarkan permasalahan subalternitas jugun ianfu. Analisis dilakukan

melalui telaah terhadap penokohan tokoh jugun ianfu bernama Suriani/Hana,

18 it Purnama Asri, “Resistensi Tokoh Aku Terhadap Kolonialisme Di Musirawas Dalam
Novel Kepunan Karya Benny Arnas,” Jurnal Penelitian Humaniora 21, no. 1 (2020): 43-54,
https://doi.org/10.23917/humaniora.v21il1.7377.
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meliputi gambaran fisik, psikis, tindakan, kepribadian, dan relasi dominasi
superior tokoh lain terhadapnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subalternisasi terhadap jugun ianfu terjadi karena dominasi kekuasaan tentara
Jepang, yang diwujudkan dalam tindakan-tindakan seperti pelecehan fisik,
pemerkosaan, eksploitasi dan perdagangan seksual, penggantian identitas,
paksaan menghormati lagu kebangsaan Jepang, serta penghilangan hak-hak
kebebasan perempuan. Dominasi tersebut berdampak pada kerusakan fisik

serta trauma psikis yang bermuara pada upaya perlawanan."’

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Asep Deni Saputra dengan
judul “Perempuan Subaltern Dalam Karya Sastra Indonesia Poskolonial”.
Penelitian ini mendeskripsikan posisi perempuan sebagai kelompok subaltern
dalam mengartikulasikan bahasa melawan patriarki dan sistem kolonial dalam
sastra poskolonial. Posisi inferioritas dan perempuan sebagai kelas bawah,
perempuan sebagai pembantu rumah tangga ataupun perempuan tradisi, bisa
bertarung, baik di ruang publik maupun domestik. Para perempuan mencoba
untuk mengartikulasikan suara mereka agar didengar oleh tatanan patriarkal
dan kolonial, meskipun mereka menyadari posisi mereka sebagai kelas-kedua

di dalam masyarakat.'®

YIswadi Bahardur, “Subaltern Jugun Ianfu Dalam Cerpen Kapotjes Dan Batu Yang
Terapung Karya Faisal Oddang: Tinjauan Poskolonial Gayatri Spivak,” KEMBARA Journal of
Scientific  Language Literature and Teaching 6, no. 2 (2021): 188-204,
https://doi.org/10.22219/kembara.v6i2.13545.

'® Saputra, A. Asep Deni Saputra, “Perempuan Subaltern Dalam Karya Sastra Indonesia
Poskolonial Subaltern Women in Indonesian Postcolonial,” Jurnal Literasi 1, no. 1 (2011): 16-30.
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Topik yang serupa mengenai puisi Fadwa Tugan juga dapat ditemukan
dalam penelitian Muhammad Nashi Huddin Ubaidillah dengan judul “Narasi
Ekologi Sebagai Bentuk Perlawanan Terhadap Tindakan Opresi Dalam Puisi-
Puisi Fadwa Tugan”. Kajian ini membahas Perjuangan perempuan dalam
mencapai hak-haknya di berbagai aspek kehidupan terus dilakukan dan salah
satunya melalui karya sastra. Makalah ini bertujuan untuk menganalisis puisi-
puisi Fadwa Tugan yang berjudul At-Tafan wa Ash-Shajarah, Kafani Udzillu
bi Hadniha, dan Hamza dengan menggunakan konsep ekofeminisme. Fokus
kajiannya mencakup hubungan perempuan dan alam dalam konteks
ekofeminisme, dan narasi ekologi dalam puisi-puisi Fadwa Tugan serta makna

perjuangan yang terkandung di dalamnya.

Hasil penelitian dalam makalah ini menunjukkan bahwa perjuangan
Fadwa Tugan dalam puisi-puisinya berdasarkan konteks ekofeminisme tidak
hanya tidak hanya memperjuangkan keberlangsungan alam dan pelestarian
lingkungan, melainkan lebih bersifat sosio-politis sebagai bentuk perlawanan
terhadap tindakan opresi Israel atas Palestina. Selain itu, narasi ekologi dalam
puisi-puisi Fadwa Tugan mengandung makna optimisme bangsa Arab untuk
bersatu kembali setelah kekalahan perang melawan Israel, nilai kepahlawanan
yang ditanamkan kepada generasi penerus bangsa Arab, dan cita-cita

kemerdekaan Palestina atas Israel.*°

Muhammad Nashi Huddin Ubaidillah, “Narasi Ekologi Sebagai Bentuk Perlawanan
Terhadap Tindakan Opresi Dalam Puisi-Puisi Fadwa Tugan,” Prosiding Konferensi Nasional
Bahasa Arab 5, no. 5 (2019): 729-39, http://prosiding.arab
um.com/index.php/konasbara/article/view/539.
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Beberapa dari penelitian terdahulu telah menggunakan teori yang
serupa dengan menunjukkan fokus penelitian yang berbeda disebabkan oleh
perbedaan karya sastra. Meskipun demikian, penelitian mengenai subaltren
pada puisi Fadwa Tugan belum pernah diungkapkan mengenai perempuan
subaltern pada pendekatan feminisme poskolonial yang dapat memberikan
analisis yang berbeda dalam melihat posisi perempuan subaltern dan
perlawanan mereka terhadap kondisi marginalisasi dan penindasan oleh
kolonialisme dan pribumi. Dengan demikian, penelitian Anda memiliki
beberapa keunikan dan kebaruan dibandingkan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya, yang menjadikannya penting untuk dikaji lebih lanjut.

1.6 Landasan Teori

a. Poskolonial

Sebelum menyelami konsep teori poskolonial, peneliit terlebih dahulu
akan menjelaskan gambaran umum tentang poskolonialisme. Secara
etimologis, kalimat "poskolonial” berasal dari gabungan kata "pos" dan
"kolonial". Kata "kolonial" dalam bahasa romawi merujuk pada tanah
pertanian atau pemukiman yang didirikan oleh penjajah. Menurut Loomba
kolonialisme adalah sebagai sebuah bentuk perampasan wilayah secara paksa
oleh suatu negara kolonial, serta restrukturasi perekonomian nonkapitalis

untuk mendorong kapitalisme penjajahan.”

2 A. Loomba. Kolonialisme/Pascakolonialisme. Terj. Hartono Hadikusuma.
(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2003), hal 7.
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Istilah pascakolonial mengacu pada persoalan yang muncul “masa
setelah” kolonialisme. Postkolonial sebenarnya mengacu pada segala sesuatu
yang berhubungan dengan kolonialisme pada abad 21 sehingga menyisakan
Amerika sebagai bangsa kolonial yang ketiduran, dan tidak membatasi diri
pada kajian sastra yang dilakukan setelah era kolonial atau era kebebasan.
Lebih lanjut, menurut Nurhadi kata ”post” sebaiknya diartikan sebagai
”melampaui”. Dengan demikian, kajian poskolonial tidak hanya terpaku pada
masa setelah kolonialisme, tetapi juga menjangkau berbagai permasalahan lain
yang masih terkait dengan kolonialisme, meskipun tampak terpisah. Hal ini
berarti bahwa kajian poskolonial relevan untuk memahami berbagai fenomena

di dunia kontemporer yang masih diwarnai oleh warisan kolonialisme.*

Kajian poskolonialisme berfokus pada karya sastra (dan bidang lain)
yang terkait secara sinkronis atau diakronis dengan aktivitas kolonialisme dan
imperialisme. Kajian mengenai kolonialisme, khususnya orientalisme,
merupakan ciri khas dari postkolonialisme karena mencakup tema utama
postkolonialisme, yaitu orientalisme. Dalam konteks sastra Indonesia, kajian
poskolonial dapat digunakan untuk menganalisis karya sastra era Balai
Pustaka (1920-1952) pada masa kolonialisme Belanda. Kajian ini membantu
memahami bagaimana karya-karya tersebut menggambarkan hubungan antara

masyarakat pribumi dan penjajah kolonial.??

2! Nurhadi. Poskolonialisme dalam Sastra dan Budaya. (Yogyakarta: FBS UNY, 2007),
hal 50.
22 Nurhadi, Poskolonialisme dalam Sastra dan Budaya.
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Banyak aspek teori dan karya sastra pascakolonial yang berhubungan
dengan gerakan Eropa. Misalnya, kritik feminis, postmodernisme,
poststrukturalisme, dan kritik terhadap ideologi Marxis modern. Menurut
Ashcroft, teori-teori tersebut memberikan berbagai sudut pandang berbeda
yang menjelaskan sejumlah isu penting yang diangkat oleh tulisan-tulisan

poskolonial .

Kajian poskolonialisme memiliki hubungan erat dengan
postrukturalisme, meskipun terdapat beberapa perbedaan. Sama seperti
postrukturalisme, poskolonialisme menolak narasi besar, oposisi biner, dan
gagasan tentang proses sejarah yang terjadi secara monolitik. Namun,

poskolonialisme memiliki fokus pada kritik terhadap kolonialisme dan

dampaknya, yang tidak terdapat dalam postrukturalisme.*

Teori poskolonial menyelidiki kondisi diskursif yang muncul setelah
kolonialisasi, serta berbagai relasi kolonial dan kelanjutannya. Teori
poskolonial mengkaji beragam wacana poskolonial dan posisi subjeknya,
dalam kaitannya dengan tema tentang ras, bangsa subjektivitas, subaltern,
hibriditas dan kreolisasi.”> Artinya, postkolonialisme mengacu pada kritik
terhadap ideologi kolonialisme, dominasi dan bentuk kepemimpinan budaya
yang hegemoni, serta bentuk totalisasi. Hal itu akan mengarahkan

poskolonialisme akan melakukan perlawanan sehari-hari.

23 Ashcroft, B. The Empire Writes Back, Theory And Practice In Post-Colonial

Literat Ures. (London: Routledge, 1989), hal 237.

% H, Hagerdal. (2012). The Colonial Official As Ethnographer VOC Documents As

Resources For Social History In Eastern Indonesia. Jurnal wacana Ul. VVol.14 No.2. 405-428. Doi.
DOI: 10.17510/Wacana.v19i2.644.

% Chris Barker. Cultural Studies: Theory and Practice. (Australia: Sage Publication,

2005).hal,519.
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Gayatri Chakravorty Spivak merupakan salah satu tokoh penting dalam
kajian poskolonial. la dikenal karena memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perkembangan studi pascakolonial. Karya-karya kritisnya mencakup
berbagai macam seperti, buku, terjemahan hasilr interview, dan artikel. Spivak
juga menulis esai mengenai gender dan feminisme, dalam cultural studies
yang tidak bisa dilepaskan dari teori poskolonial Pada tahun 1985. Tulisan
Gayatri Spivak yang berjudul “Can Subaltern Speak?” menyatakan bahwa
“subaltern tidak dapat berbicara”, yang dimaksud subaltern mengacu pada
perempuan yang dipandang sebagai jenis kelamin kedua dan sering menjadi

sasaran patriarki.”®

b. Feminisme Poskolonial

Kajian poskolonial dan feminis menawarkan perspektif yang berbeda
namun saling melengkapi dalam memahami berbagai bentuk ketidakadilan.
Meski demikian, fokus kajian feminis dan poskolonial yakni tentang
keberadaan perempuan. Dalam masa kolinialisme perempuan adalah subjek
yang menderita. Bahkan kolonialisme dan budaya patriarki justru menambah
kesengsaraan perempuan. Perempuan diposisikan sebagai "Perempuan d
Dunia Ketiga", korban par excellence - korban dari ideologi imperial dan

patriarki pribumi ataupun patriarki asing yang terlupakan.?’

Hubungan antara pascakolonial dan feminis dapat menjadi suatu

sintesis, yakni persatuan antara keduanya untuk memasuki berbagai isu

% Ashcroft,B. The Post-Colonial Studies Reader. (London:Routlege, 1995), hal 24-28.
%" eela Gandhi, Teori Poskolonial Upaya Meruntuhkan Hegemoni Barat, Diterjemahkan
oleh Yuwan Wahyutri dan Nur Hamidah.(Yogyakarta: Qalam, 2007), hal 108.
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tentang gender. Atau dengan kata lain, resituasi antara feminis dan
pascakolonial menghasilkan feminis. Teori poskolonial dan feminisme, yang
memiliki kesamaan dalam menentang hierarki, bersatu untuk melawan
struktur gender, budaya, dan ras yang telah lama mengakar. Keduanya
menyambut ajakan para penganut postrukturalisme yang menolak oposisi
biner, termasuk dalam konteks patriarki dan kolonialisme. Feminisme
poskolonial ~ kemudian  merumuskan  bahwa  imperialisme  telah
melipatgandakan penindasan perempuan, menempatkan mereka sebagai

korban ganda dalam masa kolonial.22

Tokoh feminisme yang berpengaruh salah satunya adalah Gayatri
Chakravorty Spivak, yang lahir di Calcutta, India pada 24 Februari 1942.
Tahun terjadinya kelaparan buatan di India. Kelaparan tersebut disebabkan
oleh tipu muslihat untuk memberi makan pasukan sekutu di Pasifik selama
berlangsungnya perang Dunia I1. * Spivak merupakan seorang pemikir yang
turut menjadi pelopor studi poskolonialisme. la berkontribusi besar dalam
melakukan kajian kritis atas pengaruh kolonialisme dalam bidang budaya dan
sastra, salah satu analisis yang digunakan Spivak adalah feminisme.
Feminisme adalah gerakan kaum wanita untuk menolak segala sesuatu yang di
marginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan oleh pihak yang

dominan.

%8 |eela Gandhi, Teori Poskolonial: Upaya Meruntuhkan Hegemoni Barat. Hal 107.
# S, Morton. Gayatri spivak, etika subaltern dan kritik penalaran poskolonial.
Diterjemahkan oleh Wiwin Indiarti. (Yogyakarta: Pararaton, 2008).hal, 3.
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Bentuk ketidakadilan gender terhadap perempuan Dunia Ketiga ini
berkaitan dengan landasan praktik kolonial yang lahir dari pandangan dunia
yang percaya terhadap superioritas mutlak manusia terhadap bukan manusia
atau sub-manusia, laki-laki terhadap perempuan, dan modern atau progresif
terhadap tradisional atau biadab. Sehubungan dengan itu, penjajah
membedakan laki-laki dengan perempuan dan bertindak sesuai dengan
pembedaan itu. Laki-laki menjadi target umum kebijakan sehingga mereka
selalu diperhitungkan dalam berbagai hal. Proses penjajahan tersebut tetap
akan membedakan jenis kelamin sejauh penjajah berjenis kelamin laki-laki

dan menggunakan identitas gender untuk membatasi kebijakan.

Pada dasarnya, orang kulit hitam dapat menjadi sasaran kekuasaan
kolonial dan hanya penjajah yang memiliki suara. Lalu, kondisi perempuan
kulit hitam atau subaltern pun bisa lebih menyedihkan hanya karena mereka
perempuan. Dalam tulisannya, Spivak tentu tidak ingin menyangkal bahwa
subaltern adalah makhluk sosial yang tidak berdaya. Namun, menurutnya,
subaltern perlu diperlakukan sebagai liyan karena mereka tunduk pada laki-
laki mereka yang juga memiliki ras yang sama, yang dalam hal ini adalah ras
kulit hitam. Subaltern menjadi teropresi dua kali lipat; oleh kolonialisme dan
patriaki. Spivak memfokuskan permasalahan poskolonialisme pada
subalternitas. Subaltern merupakan kelompok-kelompok yang mengalami

penindasan oleh kelas penguasa.*®

%0'S. Morton. Gayatri spivak, etika subaltern dan kritik penalaran poskolonial, hal 156.
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Feminisme poskolonial hadir untuk melawan diskriminasi dan
ketidakadilan yang dihadapi perempuan. Gerakan ini  berusaha
mendekonstruksi hierarki gender, budaya, dan ras, serta menolak patriarki dan
kolonialisme yang menindas. Feminisme poskolonial memfokuskan
perhatiannya pada perempuan di Dunia Ketiga yang sering terpinggirkan.
Harapannya agar marginalisasi perempuan yang terjadi karena peninggalan
kolonialisme berhasil dilihat dan diidentifikasi sebagai persoalan kemanusiaan

bersama.*!

Isu feminis poskolonial fokus pada konstruksi perbedaan gender dan
diskursus kolonial dan anti-kolonial, serta representasi perempuan. Pendekatan
ini menekankan tentang perjuangan kaum perempuan yang mengalami
kolonialisasi ganda, yaitu dari kolonialisme dan dari patriarki. Mereka
berjuang untuk melawan kontrol kolonial tidak hanya sebagai yang terjajah
tetapi juga sebagai perempuan.®? Dalam sejarah diketahui bahwa kolonialisme
yang memiliki otoritas tidak berpihak pada kaum yang lemah. Bahkan, kaum
yang lemah mengalami penindasan dan kekerasan sehingga menjadikan
mereka sebagai subaltern. Dalam perkembangan teori poskolonial, kajian
tentang kelompok subaltern sangat penting. Selama era kolonial, kaum
perempuan menjadi manusia kelas dua, teman belakang laki-laki, pihak yang

kurang dipentingkan, hanya berelasi dengan kaum laki-laki untuk kepentingan

3! Priskardus Hermanto Candra, “Kritik Feminisme Postkolonial Untuk Membongkar

Kultur Patriarki Dalam Budaya Manggarai,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan Missio 11, no. 1
(2019): 107-16, https://doi.org/10.36928/jpkm.v11i1.141.
3

2 ID. Mangililo. “Yang Terpotong-potong yang Menyatukan?: Analisa Poskolonial

Feminis Terhadap Hakim-hakim 19:1-30.” Dalam Hermeneutika Poskolonial. Toraja: Ikatan
Sarjana Biblika Indonesia.2016.
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yang sebatas. Kaum perempuan dimasa itu termarginalkan, terpinggirkan,
dianggap bodoh sehingga tidak memiliki suara. Kaum itulah yang dikenal

sebagai subaltern dalam kajian poskolonial.
c. Subaltern

Konsep utama yang digunakan dalam teori subaltern ini diturunkan dari
teori Marxisme lItalia, Antonio Gramsci tentang hegemoni. Menurut Gramsci,
subaltern adalah subordinatif dan instrument untuk mendeskripsikan
kelompok atau kelas marjinal dan kelas rendah. Gramsci menyebutkan bahwa
kelompok ini muncul disebabkan oleh adanya hegemoni masyarakat.*®* Dalam
hal ini, yang dimaksud gramsci adalah sekelompok orang yang termarjinalkan
dan kelas bawah. Masyarakat Subaltern adalah masyarakat yang tidak pernah
didengarkan suaranya dari pemerintahan kolonial Kemudian posisi Subaltern
yang selalu terpinggirkan karena proyek penjajahan akan dilanjutkan oleh

masyarakat yang mewarisi pola pikir kolonial (menjajah sesamanya).

Konsep tentang subaltern dirintis dan tinjau secara publik oleh Gayatri
Chakravorthy Spivak, terutama dalam bukunya yang berjudul “can the
subaltern speak?’” yang artinya “apakah kaum subaltern bisa bicara?” Makna
subaltern yang dimaksud oleh Spivak adalah mereka yang bukan elite dan
kaum yang tidak bisa bicara karena tidak diberinya bahkan konstruksi

“subjek” dalam wacana kolonialisme.>* Subaltern dalam essay tersebut

%3 Morton. Gayatri Spivak: Etika, Subaltern dan Kritik Penalaran Poskolonial..hal,158.
% Inge Hilya Lentera Pradani, lka Naviri Anitasari, and Dwi Susanto, “Analisis
Perempuan Subaltern Dalam Cerpen Inem Karya Pramoedya Ananta Toer (Kajian Subaltern
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dijelaskan bukan hanya kaum yang tertindas atau kelas pekerja yang tertindas,
melainkan juga siapa saja yang suaranya terbatasi oleh suatu akses yang

mewakilinya, tidak memiliki kebebasan dalam bersuara.

Khan mempertegas melalui pernyataan Spivak "Bisakah subaltern
berbicara?" secara retoris mengaju pada kesunyian subjek perempuan yang
dihadapi sepanjang sejarah. Gagasan spivak tentang subalternitas dikaitkan
dengan konsep Gramsci tentang kelompok inferior, namun Spivak berfokus
pada subaltern perempuan dan perjuangan kelas ini untuk melawan kekuatan
dan hegemoni lingkaran patriarkal domestik yang mengendalikan,
melemahkan, menindas identitas perempuan, dan membungkam mereka. la
berpikir bahwa bahwa subaltern adalah perempuan, bukan petani, karena mem

tidak memiliki akses untuk memperjuangkan hak-hak hukum mereka.*®

Asal muasal penyebutan istilah subaltern memiliki arti kelompok
perwira junior dalam konteks militer di Inggris dan secara harfiah bermakna
bawahan. Selain itu kata ini juga sering menggambarkan petugas yang
memiliki pangkat rendah di bawah kapten. Dalam kajian teori kritis dan
pascakolonialisme, subaltern mengarah pada populasi yang secara sosial,
politik, dan geografis berada di bawah kekuatan hegemonic bangsa kolonial
yang mengarah pada bentuk penindasan. Konsep dasar dominasi terhadap

pihak yang disubordinasikan dalam beberapa masayarakat bekas kolonial

Gayatri Spivak),” Literasi : Jurnal Bahasa Dan Sastra Indonesia Serta Pembelajarannya 5, no. 2
(2021): 289, https://doi.org/10.25157/literasi.v5i2.6060.

% Hadia Khan, “A Feminist Critical Discourse Analysis of Qaisra Shahraz’s The Holy

Woman in the Backdrop of Subalternity,” International Journal of English Linguistics 9, no. 5
(2019): 249, https://doi.org/10.5539/ijel.vOn5p249.
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tentang perbedaan gender dan tekanan penguasa dalam kehidupan perempuan
dikatakan sebagai penindasan.®® Berdasarkan konotasi negative tersebut
Spivak mengembangkan bahwa subaltern bukan hanya digunakan untuk kaum
yang tertindas, imigran, pekerja kelas bawah, perempuan timur (the other).
Artinya, siapa saja yang selalu terwakilkan oleh dominasi wacana kekuasaan

terutama dalam konteks pascakolonial.

Pada inti pemikiran subaltern terdapat asumsi bahwa manusia menjadi
tidak bersuara dan tidak berdaya, terutama di era pascakolonial. Hal ini terjadi
ketika para "pembebas” merumuskan strategi yang melibatkan aktivis, politisi,
dan intelektual yang berbicara atas nama mereka. Tindakan ini didasari oleh
perasaan tertekan dan terbungkam secara terus menerus oleh struktur
kekuasaan yang dominan.?’ Teori penindasan yang diperkenalkan oleh Spivak
bagaimana kelompok yang disubordinasi dalam masyarakat kolonial
mengalami ketidakadilan gender dan tekanan dari penguasa di berbagai aspek

kehidupan perempuan.

Sejalan dengan Lukitaningsih bahwa subaltern memang dibatasi
kemampuannya untuk berbicara dan menyuarakan diri mereka. Seorang
intelektual tidak dapat mengklaim kemampuan mereka untuk melacak
sesamanya yang tertindas.*® Pada akhirnya, tindakan kelompok intelektual dan

penguasa dalam menyuarakan kondisi kelompok tertindas berpotensi memicu

% Spivak. “ Can the subaltern speak? Postkolonialitat und subaltern articulation. hal, 78.

'S, Mpofu.. “When the Subaltern Speaks: Citizen Journalism and Genocide ‘Victims’
Voice Online”. African Journalism Studies, 2015.36(4): 82-1001

% Lukitaningsih.“Penindasan Pada Buruh Perempuan Industri Di Kota Medan Persfektif
Spivak,” Puteri Hijau : Jurnal Pendidikan Sejarah 2, no. 2 (2017): 34, https ://do i.org/1 0.2 41
14/ ph.v 2i2.9090.
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kekerasan epistemologi. Hal ini terjadi ketika suara dan perspektif kelompok
tertindas diabaikan atau direpresentasikan secara keliru oleh kelompok yang

berkuasa.

Gayatri C. Spivak dalam studi kolonialisme sering kali menegaskan
bahwa yang rentang menjadi kaum subaltern adalah perempuan, setinggi
apapun jabatan atau kekuasaan yang diterima perempuan namun
keberadaannya tidak begitu dilihat. la menunjukkan bagaimana perempuan
sering kali dimarjinalkan dan dibungkam dalam perjuangan politik, dan
bagaimana mereka harus memperjuangkan hak dan keadilan mereka sendiri,
kelompok-kelompok berkuasa menindas kelompok yang tidak memiliki kuasa,
sehingga kelompok ini bersatu untuk memperjuangkan hak-hak mereka.
Spivak mendefinisikan subaltern tidak hanya sebagai kelompok yang
tertindas, tetapi juga sebagai mereka yang mengalami ketidakadilan, diabaikan

suaranya, dan dipaksa kembali ke posisi marjinal oleh kekuatan kolonial.*®

Penting untuk memahami bahwa subaltern mempunyai makna yang
luas, bukan untuk mewakili kelompok maupun masyarakat tertindas tapi juga
kelompok mana saja yang suaranya dibungkam oleh mereka yang berkuasa.
Dapat dikatakan bahwa orang memberikan suara kepada kelompok subaltern
tidak cukup mewakili seluruh aspirasi mereka. Misalnya, ketida ada
demonstrasi, semua masyarakat ikut serta dalam dalam aktivitas tersebut

Tetapi jika masih ada yang mewakili mereka berbicara itu dianggap belum

% Rosramadhana Nasution. Ketertindasan Perempuan Subaltern Gayatri C. Spivak-
Larasati 29 Dalam Tradisi Kawin Anom: Subaltern Perempuan Pada Suku Banjar dalam
Perspektif Poskolonial. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesi, 2016).hal, 39.
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memiliki kebebasan dalam menyuarakan pendapat. Mereka dipandang sebagai
subaltern karena mereka secara tidak sadar termanipulasi dari apa yang

mereka lakukan melalui orang lain yang mewakilinya.*’

Spivak memperkuat gagasannya tentang subaltern dengan memaparkan
posisi mereka sebagai subjek sejarah yang terpinggirkan dan terbungkam
dalam kajian poskolonial. Pemahamannya tentang subaltern berasal dari
pengalaman dan permasalahan yang dihadapi kelompok ini, di mana suara
mereka dibungkam dan tidak didengar di ruang publik. Spivak menggunakan
peristiwa ‘sati' di India untuk menunjukkan bagaimana kolonialisme dan
patriarki bersatu untuk menindas dan meminggirkan kelompok subaltern,
termasuk perempuan. Hal ini mengakibatkan hilangnya suara dan identitas

mereka.

Gambaran kelompok perempuan pribumi yang mengalami subaltern
tersebut adalah perempuan Palestina. Dalam konteks kajian subaltern,
perempuan Palestina adalah objek eksploitasi yang inferior dan tentara Israel
mewakili subjek yang superior. Melalui perempuan Palestina dapat dilihat
struktur kekuasaan superior tentara Israel digunakan sebagai senjata untuk

menjajah secara fisik dan mental perempuan pribumi Palestina.

“0 | D Kock. (1992). Interview With Gayatri Chakravorty Spivak: New Nation Writers
Conference in South Africa. Ariel: A Review of International English Literature, 23(3), 29-47.
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1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.** Metode merupakan
cara utama yang dipergunakan peneliti untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian metode dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian objek yang
akan diteliti. Hal ini dilakukan agar dalam penelitian dapat dihasilkan suatu
hasil yang sesuai dengan harapan peneliti. Jadi yang dimaksud dengan metode
adalah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti dengan harapan

yang telah ditentukan sebelumnya.
a. Jenis Penelitian

Penelitian perempuan subaltern terhadap puisi Fadwa Tugan ini
merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang bersifat ilmiah sehingga memperoleh data deskriptif berupa
data-data yang tertulis atau lisan dari orang-orang, perilaku, atau data-data
lainnya yang dapat diamati oleh peneliti.** Adapun metode analisis yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (conteny analysis).
Metode Content Analysis atau Analisis Isi, yaitu menganalisis isi yang
terdapat dalam karya sastra. Analisis isi dalam karya menitikberatkan untuk
memahami pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, yang secara inheren

sesuai dengan hakikat sastra. Analisis ini terbagi menjadi dua jenis: analisis isi

* Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2013) hal, 2.

2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999), hal 6.
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laten dan analisis isi komunikasi.*®* Isi laten merupakan makna yang
disampaikan oleh penulis dan menghasilkan makna, sedangkan isi komunikasi
adalah isi yang terwujud dalam hubungan antara teks dengan pembaca dan
juga akan memberikan makna. Senada dengan pendapat Sugiyono, dokumen
diartikan sebagai catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen ini dapat
hadir dalam berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, atau karya monumental
seseorang. Contoh dokumen dalam bentuk tulisan adalah catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, dan peraturan kebijakan.** Sujarweni
mengemukakan bahwa studi dokumen merupakan metode pengumpulan data
kualitatif untuk mendapatkan sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan
dalam bentuk dokumentasi”.**dengan demikian, analisis isi dipahami sebagai
teknik sistematis untuk menganalisis makna pesan dan cara penyampaian

pesan dalam dokumen tersebut.

Inti dari analisis konten terletak pada upaya untuk memahami isi dan
maksud tersembunyi di balik sebuah teks. Dalam hal ini, diperlukan kajian
deskriptif untuk mengetahui isinya, sedangkan untuk mengetahui maksud teks
dilakukan dengan cara membuat inferensi dan tafsiran berdasarkan konstruk
analisis (analytical construct) yang dibangun. Konstruk analisis merupakan
patokan atau panduan peneliti tatkala melakukan analisis dan interpretasi

terhadap teks agar inferens dapat dilakukan dengan tepat.

* Nyoman Kutha Ratna. Penelitian Sastra: Teori, Metode, dan Teknik. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), hal. 48-49.

* Sugiyono. Metode Penelitain Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. hal 82.

**\/ Wiratna Sujarweni. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
hal 33.
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Peneliti juga harus berusaha untuk memastikan bahwa interpretasi yang
dihasilkan tidak menyimpang dari makna simbolik. Peneliti berharap dapat
menggunakan pendekatan ini untuk menganalisis dan memahami pesan dan
konsep dasar yang terdapat dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan menganai

perempuan subaltern.

b. Metode Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga
tahapan, yakni tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan di mana peneliti akan merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya, dan membuang sesuatu hal yang tidak diperlukan
dalam penelitian. Reduksi data ini mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, karena dengan reduksi data
ini peneliti dapat memperoleh data yang jelas.*® Pada penelitian ini
peneliti melakukan identifikasi data berupa memberikan tanda atau
catatan pada setiap kumpulan puisi Fadwa Tugan sesuai dengan
rumusan masalahan penelitian. Pada proses pencatatan ini telah disertai
dengan seleksi data yakni data-data yang tidak relevan dengan konteks
yang diambil dalam penelitian. Sedangkan data yang relevan diberikan

penekanan atau sebuah tanda supaya mempermudah peneliti untuk

*¢ Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, Hal, 247.
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menentukan indikator penelitian. Data yang sudah relevan kemudian
dimasukkan ke dalam kartu data dan diberikan kode yang sudah
ditentukan sebelumnya
3. Penyajian Data

Menurut Sugiono penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan cara display data selain dengan teks naratif, juga
dapat berupa matrik, grafik, atau network.*’” Penyajian data dalam juga
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antar
kategori. ujuan utama penyajian data adalah untuk membantu peneliti
memahami temuan penelitian secara mendalam dan merencanakan
langkah selanjutnya. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan
dengan dua cara: tabulasi dan narasi. Tabulasi digunakan untuk
menyajikan data yang telah dikategorikan, sedangkan narasi digunakan
untuk menjelaskan dan mengelaborasi makna data, khususnya terkait
dengan perempuan subaltern dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan.
Langkah penting dalam penyajian data adalah pengecekan
ketercukupan data. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang disajikan sudah cukup untuk mendukung temuan dan kesimpulan

penelitian.

*" Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 249.
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4. Penarikan Simpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian yang akan menjawab
fokus penelitian berdasarkan dari hasil analisis data yang telah
dilakukan.*® Meskipun penelitian ini telah menghasilkan temuan,
namun langkah selanjutnya adalah memastikan validitas, kekokohan,
dan kesesuaian makna-makna yang muncul dari data. Hal ini dilakukan
melalui proses penarikan kesimpulan dan verifikasi data secara
bertahap.

c. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisi isi, maka yang akan digunakan peneliti untuk menganalisis data

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Membaca isi keseluruhan kumpulan puisi Fadwa Tugan dengan
berualng-ulang sambil mencermati mengenai perempuan subaltern
dalam kumpulan puisi tersebut.

2. Mengklasifikasikan bagian-bagaian data sesuai dengan permasalahan
dalam penelitian.

3. Menempilkan data berupa kutipan-kutipan kata atau kalimat yang
berhubungan dengan perempuan subaltern yakni penindasan

perempuan subaltern dan perlawanan perempuan subaltern dalam

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal
210
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kumpulan puisi Fadwa Tugan kemudian menganalisis data sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian.

4. Menyimpulkan hasil data sesuai dengan masalah dalam penelitian
sehingga diperoleh data tentang penindasan perempuan subaltern dan
perlawanan perempuan subaltern dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan.

1.8 Sistematika Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari empat bab dengan rincian

sebagai berikut:

BAB | berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, landasan teori yang terbagi menjadi beberapa
poin sub-bab vyaitu, poskolonial, feminisme poskolonial, dan subaltern.

Kemudian kajian pustaka, metode peneltian, dan sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang biografi Fadwa Tugan dan gambaran umum puisinya.

BAB 111 berisi tentang analisis dan pembahasan tentang bentuk penidasan
perempuan subaltern dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan yaitu, penindasan
yang dilakukan oleh kolonialisme dan penindasan yang dilakukan oleh laki-

laki pribumi.

BAB IV berisi tentang pembahasan dan penjelasan sikap perlawanan
perempuan subaltren terhadap kolonialisme seperti, resistensi terbuka dan

resistensi tertutup.
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BAB V penutup berupa kesimpulan hasil perenlitian serta saran yang dapat

pembaca berikan terkait penelitian yang telah peneliti lakukan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasrkan analisis data-data yang diperoleh dari kumpulan puisi Fadwa

Tuqgan, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu:

Puisi Fadwa Tugan menghadirkan gambaran perempuan Palestina sebagai
subaltern yang mengalami penindasan ganda dari kolonialisme berupa
subordinat, dan marginal. Penindasan kolonial berwujud dari perebutan hak
kausa atas tanah Arab Palestina pada tahun 1948. Perempuan Palestina
ditindas sewenang-wenangnya, mereka diasingkan di negerinya sendiri
sehingga mereka tidak memiliki kebebasan pada umumnya. Adapun
penindasan yang dilakukan oleh patriarki pribumi Palestina terhadap
perempuan Palestina berupa inferiot oleh keluarganya sendiri, perempuan
Palestina tidak memiliki hak katas kebebasannya sendiri sehingga mereka

dikekang dalam rumah yang diibaratkan seperti penjara.

Perempuan Palestina yang menjadi korban penindasan ganda melakukan
perlawanan dengan resistensi tertbuka dan resistensi tertutup (simbolik).
Perempuan Palestina melakukan resistensi terbuka dengan wujud menentang
dan memberontak. Adapun resistensi tertutup perempuan Palestina berwujud

menolak, mengejek, dan menumbuhkan semangat kemerdekaan.
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5.2 Saran

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang menganalisis
kumpulan puisi Fadwa Tugan. Penelitian ini melihat perempuan subaltern
yang melalui puisi Fadwa Tugan dengan menghadirkan perempuan Palestina
yang menjadi sasaran penindasan akibat kolonialisme dan patriarki laki-laki
pribumi. Meskipun penelitian ini mampu membuktikan hasil temuan yang
terdapat dalam kumpulan puis Fadwa Tugan. Akan tetapi, potensi potensi
yang terkandung dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan belum sepenuhnya
tergali karena keterbatasan wawasan peneliti. Adapun hasil dari penelitian ini
tidak dapat menjadi kebenaran yang mutlak. Dengan kata lain, Diperlukan
kajian-kajian lain dan pendekatan yang berbeda untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam tentang pesan dalam puisi Fadwa Tugan.

Dengan demikian, Penelitian ini menghadirkan interpretasi baru terhadap
kumpulan puisi Fadwa Tugan, yang diharapkan dapat memperkaya
pemahaman dan kenikmatan para pembaca, terutama bagi pecinta sastra Arab
dan karya Fadwa Tugan yang melatarbelakangi Negara Arab, khususnya
Palestina. Tujuan penelitian ini untuk menyelesaikan studi magister dalam

bidang Bahasa dan Sastra Arab.
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